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Gempa Guncang NTT dan Sekitarnya

' Waktu kejadian:
Selasa (1412),
pukul 10.20 WIB
atau 11.20 Wila

Tiga Provinsi Terdampak

®Pravinsl Nusa Tenggara Timur
Di antaranya Kabupaten Flores Timur,
Sikka, Lembata, dan Manggarai.

® Magnitudo: 7,4 SR

#Provinsl Sulawesi Selatan

#Lokasi: 112 kmbarat laut Kota  Kota Makassar dan Kabupaten Selayar
Larantuka, Kabupaten Florés  sproyinsi Sulawesi Tenggara
Timur, Nusa Tenggara Timur Kabupaten Muna

® Kedalaman: 10 km Dampak

m Episentrum: 7,59 L5-122.24 BT 2230 rumah, 1 sekolah, dan 2 lempat

u Jenis gempa: Dangkal, akibal

ibadah di Kabupaten Selayar, Sulawesi

aklivtas sesar geser di Laut Selalan, rusak,
Flores. ®Adanya kenalkan muka air ul
= Terjadi 15 aklivilas gempa selinggl 7 sentimeler di stasiun Reo
susulan dengan maksimum dan Marapokot, NTT.
magnitudo 56 SR. sLongsor menulupl badan jalan utama
dl Desa Warawatung, Kecamatan
warwes (@)~ Nubatukan, Kabupaten Lembala, NTT.
Korban
psﬁ m:m’ BLuka ringan: 1 orang
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